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MOTTO 

“Ingatlah selalu bahwa mata kita itu terbatas. Mata kita tak akan bisa digunakan untuk 

memandang hikmah yang belum tersingkap, tak mampu menembus jauhnya masa 

depan. Itulah kenapa kita harus percaya sepenuhnya kepada Allah.”1 

 

(Alfialghazali) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Alfialghazi, Maaf Tuhan, Aku Ingin Menyerah (Depok: Sahima (Kelompok Penerbit PT Magenta Media), 

2021), 24. 
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ABSTRAK 

NOVITASARI, ELI. Dosen Pembimbing I Dr. H. Ilham Tohari, M.H.I. dan Dosen 

Pembimbing II Moch Choirul Rizal, M.H. Analisis Yuridis Permohonan Isbat Nikah 

Sekaligus Gugatan Cerai dalam Satu Gugatan di Peradilan Agama. Skripsi, Program 

Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, IAIN Kediri, 2023. 

 

Kata kunci: Isbat Nikah, Gugatan Cerai, Kumulasi Gugatan, Peradilan Agama 

 

Bagi pasangan suami istri yang hendak melakukan perceraian, namun tidak 

memiliki akta nikah karena suatu alasan tertentu maka, dapat melakukan isbat nikah 

sekaligus perceraian. Penggabungan isbat nikah dengan perceraian dapat dikatakan 

sebagai kumulasi Gugatan. Meskipun dalam praktiknya kumulasi gugatan sering 

dilakukan di muka persidangan, namun dalam hukum acara perdata tidak ditemukan 

ketentuan yang melarang atau membolehkan kumulasi gugatan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan dasar pertimbangan hukum hakim dalam memutus perkara isbat nikah 

sekaligus gugatan cerai dalam satu gugatan di Peradilan Agama dan tinjauan hukum acara 

terhadap penggabungan dua pokok perkara yang berbeda dalam satu gugatan di Peradilan 

Agama. 

Penelitian ini termasuk penelitian hukum normatif. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan undang-undang (statute approach) dan pendekatan kasus (case 

approach). Bahan hukum yang digunakan peneliti untuk menjawab rumusan masalah 

adalah dengan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder yang didapat melalui 

teknik dokumentasi dan studi kepustakaan (bibliography study). Penelitian ini dianalisis 

dengan menggunakan logika deduktif melalui metode analisis kualitatif, dan digunakan 

pula metode kualitatif model analisis perbandingan (comparative analysis). 

Penelitian ini menghasilkan, satu, dalam memutus perkara isbat nikah sekaligus 

gugatan cerai dalam satu gugatan Majelis Hakim mempertimbangkan isbat nikah terlebih 

dahulu baru kemudian mempertimbangkan gugatan cerai. UU Nomor 1 Tahun 1974 dan 

KHI sering digunakan sebagai dasar mengisbatakan nikah. Pasal 39 UU Nomor 1 Tahun 

1974, Pasal 19 PP Nomor 9 Tahun 1975, dan Pasal 116 KHI, adalah dasar hukum yang 

sering digunakan untuk memutus perceraian dan penjatuhan talak satu bain sughra 

dengan Pasal 119 ayat (2) huruf (c) KHI. Kedua, dalam hukum acara tidak diatur 

mengenai penggabungan dua pokok perkara yang berbeda dalam satu gugatan, bahkan 

dalam HIR, RBg, dan, Rv yang merupakan sumber hukum acara dalam Peradilan Agama, 

tidak ditemukan ketentuan boleh atau tidaknya dua pokok perkara berbeda yang diputus 

dalam satu gugatan, sehingga dalam praktiknya kumulasi gugatan tidak dibenarkan dalam 

Peradilan Agama karena tidak ada ketetapan yang berupa peraturan perundang-undangan 

yang memperbolehkan kumulasi gugatan. 
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